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ABSTRAK 
 

Nurul Najmi, (2023) : Pelaksanaan Ekstrakulikuler Muhadharah dalam 

Membina Kemampuan Berpidato Siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gejala masih ada siswa yang 

mengikuti kegiatan Muhadharah akan tetapi masih kurang menguasai materi yang 

disampaikan saat berpidato yang terfokus pada teks dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler 

muhadharah dalam membentuk kemampuan berpidato siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah guru pembina kegiatan 

muhadharah dan informan pendukungnya adalah siswa. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dalam membentuk kemampuan 

berpidato siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu meliputi, proses 

pelaksanaan kegiatan muhadharah meliputi penetapan jadwal, waktu, dan tempat 

pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler muhadharah, bentuk-bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah, materi dan penilaian pada kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah, hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah terhadap 

kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar. Adapun faktor pendukungnya adalah   adanya kemauan siswa untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler muhadharah sedangkan faktor penghambatnya 

adalah kurangnya keaktifan siswa selama proses ekstrakurikuler muhadharah 

berlangsung. Dalam evaluasi, pembina mengevaluasi peserta didik setiap satu 

minggu sekali setelah selesai kegiatan, mengevaluasi setiap persemester, dan 

harapan pembina muhadharah, ketika peserta didik sudah keluar dari lembaga 

madrasah, benar-benar bisa mempraktekkan apa yang sudah dipelajari. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Muhadharah, Kemampuan Berpidato 
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ABSTRACT 
 

Nurul Najmi, (2023): The Implementation of Muhadharah Extracurricular 

in Fostering Student Speech Ability at State Senior 

High School 2 Siak Hulu Kampar 

 

This research was instigated with the symptom that there were students taking part 

in Muhadharah activities, but they did not master the material delivered during 

speeches, and they focused on text in the implementation of Muhadharah 

extracurricular at State Senior High School 2 Siak Hulu Kampar.  This research 

aimed at finding out the implementation of Muhadharah extracurricular in 

fostering student speech ability at State Senior High School 2 Siak Hulu Kampar 

and the supporting and obstructing factors.  It was qualitative descriptive research.  

The main informants were Muhadharah activity teachers, and the supporting 

informants were students.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Based on the research findings, the implementation 

of Muhadharah extracurricular in fostering student speech ability at State Senior 

High School 2 Siak Hulu Kampar consisted of the process of implementing 

Muhadharah activities including determining the schedule, time, and place for 

implementing Muhadharah extracurricular activities, the forms of Muhadharah 

extracurricular activities, the materials and assessments on Muhadharah 

extracurricular activities, the results of the implementation of Muhadharah 

extracurricular activities on student speech ability at State Senior High School 2 

Siak Hulu Kampar.  The supporting factor was student willingness to take part in 

Muhadharah extracurricular activities, while the obstructing factor was the lack of 

student activity during Muhadharah extracurricular process.  In the evaluation, the 

teachers evaluated the students once a week after completing the activity and 

evaluated each semester, and the hope of Muhadharah teachers when students left 

Islamic School was that students could really practice what they had learned. 

 

Keywords: Implementation, Muhadharah, Speech Ability 
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 ملخص
خطابة في تعزيز القدرة على ال (: تنفيذ المحاضرة اللامنهجية٠٢٠٢) ،نجمالنور 

لدى طلاب المدرسة الثانوية الحكومية الثانية سياك هولو  
 رفكم

ىذا البحث الأعراض التي تشير إلى أنو لَ يزال ىناك طلاب يشاركون في أنشطة خلفية 
التي تركز على  ةباالدواد الدقدمة خلال الخطالمحاضرة ولكنهم ما زالوا يفتقرون إلى إتقان 

النص في تنفيذ أنشطة المحاضرة اللامنهجية في الددرسة الثانوية الحكومية الثانية سياك 
مدى تطبيق المحاضرة اللامنهجية في تعزيز معرفة هدف ىذا البحث إلى ير. فىولو كم

ر فة الثانية سياك ىولو كملدى الطلاب في الددرسة الثانوية الحكومي طابةالقدرة على الخ
وعواملها الداعمة والدثبطة. ونوع البحث الدستخدم ىو البحث النوعي الوصفي. الدخبرون 

الدخبرون و الرئيسيون في ىذا البحث ىم الدعلمون الذين قاموا بتدريب أنشطة المحاضرة 
ثيق. بناءً والتو  ةالداعمون ىم الطلاب. تقنيات جمع البيانات من خلال الدلاحظة والدقابل

لدى طابة على نتائج الدراسة، فإن تطبيق المحاضرة اللامنهجية في تعزيز القدرة على الخ
ر يشمل عملية تنفيذ أنشطة فطلاب الددرسة الثانوية الحكومية الثانية سياك ىولو كم

تتضمن تحديد الجدول الزمني والوقت والدكان لتنفيذ المحاضرة اللامنهجية التي المحاضرة 
طة، وأشكال أنشطة المحاضرة اللامنهجية، والدواد وتقييم أنشطة المحاضرة الأنش

لدى طلاب طابة اللامنهجية، ونتائج تنفيذ أنشطة المحاضرة اللامنهجية على قدرة الخ
ر. العامل الداعم ىو رغبة الطلاب في فالددرسة الثانوية الحكومية الثانية سياك ىولو كم

ىو قلة نشاط الطلاب أثناء  ثبطبينما العامل الد ،لامنهجيةالدشاركة في أنشطة المحاضرة ال
عملية المحاضرة اللامنهجية. في التقييم، يقوم الددرب بتقييم الطلاب مرة واحدة في 
الأسبوع بعد الَنتهاء من النشاط، ويقيم كل فصل دراسي، ويأمل مدرب المحاضرة عندما 

 ا من ممارسة ما تعلموه.فعليً  وامؤسسة الددرسة أن يتمكنفي الطلاب يتخرج 
 الخطابالتنفيذ، المحاضرة، القدرة على : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar memiliki banyak 

sekali kegiatan ekstrakurikuler. Diantara kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

ialah ekstrakurikuler muhadharah. Pada kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 

memiliki proses pembinaan sebelum siswa atau siswi menampilkan pidatonya 

pada kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. Adapun tahapan pembinaan yang 

dilakukan oleh guru pembina, bahwa siswa yang dipilih sebagai petugas dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dilatih untuk bisa berpidato di depan 

umum dengan memberikan teknik-teknik berpidato kepada siswa. Setelah 

melalui proses pembinaan,  ekstrakurikuler muhadharah sudah terlaksana 

namun tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Ekstrakurikuler merupakan sarana untuk mengembangkan kepribadian 

peserta didik melalui kegiatan yang berkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan materi kurikulum.
1
 Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan nilai tambah sebagai 

pendamping pembelajaran intrakurikuler. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler 

adalah menyalurkan minat para peserta didik serta menanamkan nilai akhlak 

yang baik dalam berinteraksi dengan guru, sesama teman sejawat, dan 

masyarakat dilingkungan sekitar. 

                                                           
1
 Siti Latifah, dkk, Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) Menumbuhkan Semangat 

Beribadah Siswa, (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), hlm. 11 



2 

 

Pada era globalisasi serta persaingan yang semakin kuat, kemampuan 

dalam berpidato merupakan salah satu ilmu yang mesti dimiliki oleh siswa, 

terutama di tingkat sekolah menengah atas. Berpidato yang baik akan 

memungkinkan bagi siswa untuk bisa berkomunikasi dengan baik atau efektif, 

menyampaikan gagasan serta ide-ide, memberikan pengaruh yang positif 

kepada orang lain, membentuk sikap percaya diri, meningkatkan berpikir kritis 

dan lain-lain.
2
 Oleh sebab itu, salah satu cara untuk membina kemampuan 

berpidato ialah melalui pelaksanaan ekstrakulikuler muhadharah. 

Ekstrakurikuler muhadharah merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

diluar jam pelajaran
3
 yang bertujuan untuk melatih serta membina siswa 

dalam berpidato. Salah satu ekstrakurikuler yang dihadirkan di tengah-tengah 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar ialah ekstrakurikuler 

muhadharah. Ekstrakurikuler merupakan aktivitas yang dapat memberikan 

peluang kepada siswa untuk berlatih dan membina kemampuan siswa dalam 

berpidato dan berbicara di depan umum dalam konteks agama Islam. Dalam 

konteks Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar, ekstrakurikuler 

muhadharah telah diterapkan sebagai upaya untuk membina siswa dalam 

pengembangan kemampuan berpidato. 

Alasan peneliti memilih Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar sebagai objek penelitian dikarenakan bagaimana masalah-masalah 

yang diketahui di lembaga Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu ini 

                                                           
2
 Aep Saiful Hamidin, Belajar Pidato & Mc Panduan Mudah & Cepat Memukau 

Audience dengan Percaya Diri, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 11-12 
3
 Mohamad Yudiyanto, Revitalisasi Peran Ekstrakurikuler Keagamaan Di Sekolah, 

(Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), hlm. 12 
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adalah dalam mengungkapkan pendapat atau minimalnya kemampuan 

berpidato mereka ketika kegiatan ekstrakurikuler muhadharah masih banyak 

siswa yang belum bisa percaya diri. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan 

ini, siswa benar-benar dapat meningkatkan kemampuan berpidato dengan 

penuh percaya diri melalui kegiatan ekstrakurikuler muhadharah tersebut. 

Program kegiatan keagamaan berupa kegiatan muhadharah rutin yang 

diadakan di sekolah ini dilakukan setiap 2 kali dalam seminggu yaitu, hari 

jum'at dan hari sabtu. Kegiatan muhadharah bertujuan untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan siswa dengan memberikan aspek berbeda dari 

materi-materi di dalam kelas. Selain itu untuk menambah jiwa sosial siswa 

dengan cara silaturahmi dengan sesama siswa bahkan orang tua atau wali 

siswa. Muhadharah di sini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan 

pembinaan rohani kelas atau kegiatan keagamaan. Penulis tertarik untuk 

meneliti kegiatan tersebut, karena terdapat keunikan yang ditemukan, yaitu 

kegiatan Muhadharah tersebut tidak setiap sekolah melaksanakan kegiatan 

yang diadakan di sekolah ini. 

Kegiatan muhadharah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar sudah berjalan dengan baik, seperti: Kegiatan muhadharah 

dilaksanakan pada  hari jum'at dimulai dari jam 07.00-07-45 dan pada hari 

sabtu dimulai dari jam 15.35-17.00. Setiap siswa mendapat giliran untuk 

berpidato. Kegiatan muhadharah dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas 

secara bergiliran. Berdiskusi tentang materi yang disampaikan dalam 

pelaksanaan Muhadharah, dimana setiap pelaksanaan muhadharah terdapat 
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materi yang berbeda-beda.4 Tanya jawab dan menyimpulkan hasil dari materi 

pelaksanaan muhadharah. Adanya interaksi antara guru dan siswa dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah untuk lebih meningkatkan kreativitas 

dan termotivasi dalam belajar khususnya belajar berpidato. Guru membentuk 

kelompok dan melatih dasar seperti latihan konsentrasi dalam menyampaikan 

materi pidato. Kegiatan muhadharah ini dihadiri oleh semua siswa dan 

didampingi oleh para guru. 

Ekstrakurikuler muhadharah sudah berjalan tetapi belum efektif karena 

siswa belum terlalu serius melaksanakannya. Pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang kurang baik dalam memenuhi aturan muhadharah 

berpidato. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar dimana terdapat 

masalah-masalah yang timbul, yaitu sebagai berikut: Siswa kesulitan dalam 

menyampaikan gagasan secara terstruktur, tidak efektif dalam merumuskan 

argumen yang kuat, kurangnya sikap percaya diri dalam berpidato, 

menggunakan intonasi yang kurang tepat, masih ada guru yang kurang efektif  

melakukan evaluasi dalam membina kemampuan berpidato siswa.5 Oleh sebab 

itu, diperlukan penelitian mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah 

dalam membina kemampuan berpidato siswa. 

Meskipun ekstrakurikuler muhadharah telah dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Namun belum ada penelitian 

                                                           
4
 Intan Nuraini, 21 Agustus 2023, 13. 51. Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar
 

5
 Mutiara, 14 Agustus 2023, 12. 17. Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar
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yang menganalisis lebih mendalam tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

muhadharah dalam membina kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud 

untuk menjelaskan, menganalisis secara komprehenshif tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah dalam membina kemampuan berpidato siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman 

tentang perlunya ekstrakurikuler muhadharah dalam membina kemampuan 

berpidato siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan,  

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Muhadharah dalam Membina Kemampuan Berpidato 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah     

1. Ekstrakurikuler Muhadharah 

Pencapaian tujuan secara optimal tidak hanya dapat tercapai 

melalui pembelajaran dalam kelas, sebab proses dalam belajar mengajar di 

kelas itu hanya bersifat aspek pengembangan pengetahuan siswa sehingga 

cenderung mengabaikan aspek afektif dan psikomotoriknya. 

Pengembangan afektif dan psikomotorik lebih mudah dapat dicapai 

dengan kegiatan/aktivitas di luar kelas atau kegiatan yang berhubungan 

langsung dengan pengalaman nyata. Dalam hal ini bisa ditunjang dengan 

pengajaran di luar jam pelajaran di kelas, yaitu dengan kegiatan 

ekstrakurikuler. Menurut Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla menyatakan 
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bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang berlaku di 

sekolah sebagai penunjang pendidikan formal (yang berlangsung di 

sekolah).6 

Muhadharah merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 

bersifat menyenangkan, karena dilaksanakan diluar kelas. Outing class 

atau kegiatan diluar kelas membuat siswa lebih bersemangat dan mudah 

memahami atau menangkap materi yang disajikan. Kegiatan muhadharah 

membentuk santri agar lebih kreatif, percaya diri, mandiri, dan disiplin. 

Kata muhadharah berasal dari bahasa Arab yang artinya "kuliah, pidato.7 

2. Kemampuan Berpidato 

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Berpidato. Berpidato adalah suatu 

pembicaraan yang mengandung suatu pesan atau informasi yang ditujukan 

kepada para pendengar.
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas, maka penulisan dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

                                                           
6
 Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan (Cet. II: 

Ujung Pandang FIP IKIP, 1987), hal. 90
 

7
 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Penafsir AlQur'an, 1973), hal. 104
 

8
 Jalaludin Rakhmat, Public Speaking ( Kunci Sukses Bicara di Depan Umum), 

(Yogyakarta: Yogyakarta Pustaka, 2016), hal. 161
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a. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah Siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar dalam membina 

kemampuan berpidato ? 

b. Bagaimana evaluasi pelaksanaan  ekstrakurikuler muhadharah Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar dalam membina 

kemampuan berpidato ? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Siak Hulu Kampar dalam membina kemampuan berpidato ? 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, penulis 

membatasi masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dalam membina 

kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 

Hulu Kampar. 

b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah 

dalam membina kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Siak Hulu Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  
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a. Bagaimanakah pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dalam 

membina kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas Negeri  

2 Siak Hulu ? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah dalam membina kemampuan berpidato 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan 

penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler Muhadharah dalam 

membina kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Siak Hulu Kampar. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

ekstrakurikuler Muhadharah dalam membina kemampuan berpidato 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Adapun kegunaan penelitian ini ialah sebagai syarat untuk 

menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Kasim Riau. 

b. Kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan penulis mengenai 

hal-hal yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KONSEP TEORETIS 

 

A. Pelaksanaan Ekstrakurikuler 

1. Pengertian Pelaksanaan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler berasal dari dua kata, yakni “ekstra dan kurikuler”. 

Dalam bahasa inggris, kata ekstrakurikuler juga disebut dengan 

extracurricular yang mempunyai makna diluar rencana pelajaran. 

Secara istilah, sebagaimana terdapat dalam surat keputusan menteri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 060/U/1993 dan nomor 080/U/1993, 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dugaan keadaan 

dan kebutuhan sekolah, dan dirancang secara khusus agar sesuai dengan 

faktor minat dan bakat siswa. Selain itu, dalam surat keputusan jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah nomor 226/C/1992 bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan pada 

waktu libur sekolah yang dilakukan disekolah ataupun diluar sekolah.9 

Moh. Uzer Usman mengutarakan, bahwa ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilaksanakan diluar pembelajaran didalam kelas. Kegiatan 

ini bisa dilakukan disekolah maupun diluar sekolah yang bertujuan sebagai 

                                                           
9
 Departemen Agama R.I., Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada 

Sekolah Umum dan Madrasah; Panduan Untuk Guru dan Siswa, (Jakarta: DepagR.I.,  2004), hal. 

10 
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sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

dalam berbagai bidang studi.10 

Ekstrakurikuler disekolah adalah kegiatan yang diberikan untuk 

menambah nilai peserta didik, disamping nilai dari pelajaran yang 

diperoleh dari kegiatan intrakurikuler. Suharsimi Arikunto berpendapat 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan, diluar 

struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.11 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 

jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk memberikan nilai tambah 

dalam memperluas pengetahuan peserta didik. 

2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Departemen Agama RI mengemukakan bahwa tujuan dari 

diadakannya program kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai sarana untuk 

meningkatkan wawasan peserta didik. Selain itu, dengan adanya 

pelaksanaan ekstrakurikuler peserta didik juga bisa menyalurkan minatnya 

masing-masing.12 

Rohmat mulyana berpendapat bahwa adanya pelaksanaan 

ekstrakurikuler dapat mengembangkan kepribadian peserta didik. Oleh 

                                                           
10

 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993, hal. 22 
11

 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, Jakarta: CV. Rajawali, 1998, hal. 

57 
12

 Dapartemen Agama R.I., loc. cit. 
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sebab itu, tujuan utama pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

membentuk profil kepribadian yang matang atau kaffah.13 

Berdasarkan uraian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan, membina sikap dan kepribadian, serta menerapkan akhlak 

yang mulia. 

3. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki berbagai macam jenis. 

Keragaman jenis ekstrakurikuler tersebut memiliki tujuan untuk 

menyesuaikan bakat dan minat masing-masing siswa. Daien 

mengemukakan tentang dua jenis kegiatan ekstrakurikuler, yakni: Bersifat 

rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin 

adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Contohnya latihan berpidato, latihan volly, latihan sepak 

bola, dan lain-lain. Sementara kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 

periodik adalah bentuk kegiatan yang dilakukan pada saat-saat tertentu 

saja. Misalnya kemping, pertandingan olahraga dan lain-lain.14 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan disekolah memiliki 

berbagai jenis. Secara umum, jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

 

                                                           
13

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Nilai Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2004), cet. 

1, hal. 214. 
14

 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 

288 
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a. Rohis 

b. Pramuka 

c. Palang Merah Remaja 

d. Unit Kesehatan Sekolah 

e. Kesenian tradisional/modern 

Uraian diatas menunjukkan bahwa, ada banyak macam kegiatan 

ekstrakurikuler yang bisa dipilih oleh siswa sesuai dengan minatnya. 

Adanya kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya bertujuan untuk membina 

minat siswa, tetapi dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler juga bisa 

menjadi wahana untuk menanamkan nilai karakter pada siswa. 

4. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai 

dengan semestinya, yaitu: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat memperluas wawasan siswa, baik 

berupa kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wadah bagi siswa yang ingin 

menyalurkan bakat dan minatnya. 

c. Untuk mencapai tujuan program ekstrakurikuler mestinya memiliki 

perencanaan, persiapan, serta pembinaan yang matang. 

d. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh semua atau sebagian 

siswa. 
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5. Sarana Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 45 ayat (1) mengemukakan bahwa dalam 

menyediakan sarana dan prasarana harus disesuaikan dengan kondisi 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

social, emosional, dan kejiwaan peserta didik.15 

 

B. Muhadharah 

1. Pengertian Muhadharah 

Muhadharah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-muhadharatu yang 

berarti ceramah. Sebagaimana dapat dipahami bahwa definisi muhadharah 

diidentikan dengan kegiatan latihan pidato atau ceramah yang ditekankan 

pada skil siswa. Muhadharah dimaksudkan untuk mendidik para siswa 

agar terampil dan mampu berbicara di depan khalayak untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dihadapan umum dengan penuh 

percaya diri. Kegiatan muhadharah ini dilaksanakan satu minggu sekali 

tepatnya pada hari kamis. Pada kegiatan muhadharah ini diadakan dalam 3 

bahasa yaitu, bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Arab, pada 

kegiatan ini siswa tidak hanya berpidato saja melainkan ada yang bertugas 

menjadi MC atau pembawa acara, saritilawah, dan hiburan. 

Muhadharah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat 

mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Islam 

                                                           
15

 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 45 Ayat 1 
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adalah agama risalah dan dakwah untuk manusia keseluruhan. Umat Islam 

adalah pendukung amanah untuk meneruskan risalah dengan dakwah, baik 

sebagai umat kepada umat-umat yang lain, ataupun selaku perseorangan di 

tempat manapun mereka berada, menurut kemampuan masing-masing. 

Sebagaimana diterangkan di dalam Al- Qur’an16 surat Ali- Imran ayat 110 

yang Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) manyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

2. Tujuan Muhadharah 

Muhadharah memiliki tujuan secara umum yaitu: 

a. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

mempunyai iman yang kuat, berperilaku dan hukum-hukum yang 

disyariatkan oleh Allah SWT dan berakhlak karimah. 

b. Tujuan-tujuan keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh 

ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 

c. Membuat orang lain senang dengan pidato yang menghibur, sehingga 

orang lain senang dengan pidato yang kita sampaikan.17 

d. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera 

yang penuh dengan suasana keislaman. Suatu masyarakat dimana 

anggota-anggota mematuhi peraturan-peraturan yang telah disyariatkan 

oleh Allah SWT. Baik yang berkaitan antara hubungan manusia 

                                                           
16

 Kementerian Agama, AL-Qur‟an dan terjemahan, (Jakarta Selatan: Wali, 2010), hal. 

50.
 

17
 Jalaludin Rakhmat, Public Speaking ( Kunci Sukses Bicara di Depan Umum). 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), hal. 149
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dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya maupun manusia 

dengan alam sekitarnya, saling bantu membantu, penuh rasa 

persaudaraan, persamaan dan senasib sepenanggungan.18 

e. Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknya 

masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan 

dengan tegaknya keadilan. Persamaan hak dan kewajiban, saling 

tolong menolong dan saling hormat menghormati. Dengan demikian 

alam semesta ini seluruhnya dapat menikmati, nikmat Islam sebagai 

rahmah bagi mereka. Di samping tujuan-tujuan tersebut di atas, 

terdapat juga tujuan dakwah yang ditinjau dari sudut materi dakwah, 

yaitu: 

1) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-

hukum yang telah disyariatkan oleh Allah SWT, realisasinya ialah 

orang yang belum melakukan ibadah menjadi orang yang mau 

melakukan ibadah dengan penuh kesadaran, bagi orang yang belum 

mematuhi peraturan-peraturan agama Islam tentang rumah tangga, 

perdata, pidana dan ketatanegaraan yang telah diundangkan dalam 

syariat Islam menjadi orang yang mau dengan kesadarannya sendiri 

mematuhi peraturan-peraturan itu. 

2) Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya pribadi yang berbudi luhur, 

dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat-sifat 

tercela. Kewajiban berdakwah tentu bukan hanya sebatas bentuk 

                                                           
18

 Eko Setiawan, Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader 

Da‟I di Pesantren Daarul Fikri Malang, Jurnal Fenomena, Vol. 14, No. 2, Oktober 2015, hal. 307-

317
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ketaatan kepada perintah Allah, tapi lebih dari itu merupakan 

pengabdian kep ada kebenaran. Bahwa islam merupakan satu-

satunya agama yang benar dan menyelamatkan, maka ajarannya 

yang luhur harus disampaikan kepada setiap manusia. Seorang da’i 

haruslah memiliki karakteristik hati yang ikhlas, mengetahui 

retorika dan media, memahami isi Al Quran dan Sunnah. 

Sebagaimana hadits berikut: 

رَسُوْلُ الِله صَلّى الُله عَلَيْوِ وَ  وَعَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ 
  ٣سَلَّمَ: مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْرٍ فَ لَوُ مِثْلُ اَجْرِ فاَعِلِوِ. اخرجو مسلم.

Artinya: “Dari Ibnu Mas‟ud RA berkata: Rasulullah SAW. 

Bersabda: Siapa saja yang menunjukkan (mengajak) 

kepada kebaikan, maka ia mendapat pahala seperti 

pahala orang yang mengerjakan kebaikanitu.”(HR. 

Muslim). 

 

3. Tata Cara Muhadharah 

a. Teknik Membaca Naskah 

Dalam model ini merupakan model yang penyampaiannya 

paling formal, namun teknik ini adalah teknik yang paling tepat untuk 

menjaga apa yang disampaikan tepat sasaran dan tidak keluar dari 

tema. 

b. Teknik Hafalan 

Dalam model ini merupakan model yang sukar untuk dilakukan 

karena membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Dalam model ini juga 

ada kekurangannya yaitu ketika pemateri/pembicara lupa dengan 
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 Al-Haafidz Ibn Al-Hajar Al-Asqhalaani, Bulugh Al-Maraam min Adillati Al-Ahkaam, 

(Jakarta: Haramain Jaya Indonesia, 2011),  h. 326 
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naskah di tengah-tengah pidato, maka akan mengurangi perhatian dan 

kepercayaan audience. 

c. Teknik Spontanitas/Tanpa Persiapan 

Dalam model ini adalah ketika seseorang ditunjuk secara 

langsung untuk menyampaikan pidato tanpa adanya persiapan 

sebelumnya.20 

4. Pengertian Berpidato 

Pidato merupakan salah satu keterampilan berbicara. Pidato adalah 

pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada 

orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan 

khalayak.21 Berpidato merupakan penampilan diri seseorang di hadapan 

pendengar untuk menyampaikan isi hati atau buah pikiran dengan 

rangkaian kata-kata dengan harapan agar pendengar tergugah hati 

nuraninya dan tergerak pikirannya.22 Pidato umumnya ditujukan kepada 

orang atau sekumpulan orang untuk menyatakan selamat, menyambut 

kedatangan tamu, memperingati hari-hari besar dan lain sebagainya. 

Pidato dalam bentuk khotbah juga merupakan salah satu keterampilan 

berbicara yang sering digunakan dalam kehidupan sehari- hari. 

Setiap pidato memerlukan persiapan. Dalam persiapan dapat 

meliputi pemilihan topik, penentuan tujuan yang jelas dan pengembangan 

pokok bahasan. Berdasarkan ada tidaknya persiapan, maka ada 4 macam 

                                                           
20

 Jalaludin Rakhmat, Public Speaking ( Kunci Sukses Bicara di Depan Umum), hal. 161
 

21
  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

 

22
 Setyonegoro, A, Hakikat, Alasan, dan Tujuan Berbicara (Dasar Pembangun 

Kemampuan Berbicara Mahasiswa), Jurnal Pena, 3 (1), (1), 2013, hal. 67–80 
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pidato, yaitu: impromptu, manuskrip, memoriter dan ekstempore. 

Impromtu, yaitu pidato tanpa naskah, biasanya dilakukan tanpa persiapan 

lebih dahulu, misalnya dalam satu pesta, kita tiba-tiba dipanggil untuk 

berpidato. Manuskrip, yaitu pidato dengan naskah. Memoriter, yaitu pesan 

pidato ditulis kemudian diingat kata demi kata. Pada memoriter 

memerlukan persiapan lebih lama karena harus menulis isi pidato dan 

menghafalkannya. Kesalahan yang sering terjadi adalah bila juru pidato 

lupa pada satu kata yang harus diungkapkan sehingga bias mengakibatkan 

lupa kelanjutan isi pidato. Ekstempora, yaitu jenis pidato yang paling baik. 

Pidato terlebih dahulu disiapkan berupa garis besar dan pokok penunjang. 

Garis besar itu menjadi pedoman saja dan tidak perlu mengingat kata demi 

kata. Juru pidato mengembangkan sendiri pokok-pokok atau garis besar 

pidato, menurut bahasa dan gayanya sendiri. Tugas berbicara berdasarkan 

rangsang suara yang lazim dipergunakan adalah suara yang berasal dari 

siaran video atau rekaman yang sengaja dubyat dalam maksud itu untuk 

kemudian di ulang kembali pada saat pembelajaran di sekolah.23 

Fanani mengungkapkan bahwa, mengingat jenis-jenis pidato 

beragam adanya yang sesuai dengan maksut serta tujuan yang hendak 

dicapai, adapun ciri-ciri tersebut adalah: 

a. Pidato Pembukaan 

Pidato pembukaan yaitu pidato singkat yang dibawakan oleh 

pembawa acara atau MC. 
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 Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: 

BPFE, 2014), hal. 407.
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b. Pidato Penghargaan 

Pidato penghargaan yaitu pidato yang mengarahkan pada suatu 

pertemuan. 

c. Pidato Sambutan 

Pidato sambutan yaitu pidato yang disampaikan pada suatu 

acara kegiatan atau peristiwa tertentu yang dapat dilakukan oleh 

beberapa orang dengan waktu yang terbatas secara bergantian. 

d. Pidato Peresmian 

Pidato yang dilakukan oleh orang yang berpengaruh untuk 

meresmikan sesuatu Pidato Laporan. Pidato laporan yaitu pidato yang 

isinya adalah melaporkan suatu tugas atau kegiatan. 

e. Pidato Pertanggungjawaban 

Pidato pertanggung jawaban yaitu pidato yang berisi suatu 

laporan pertanggung jawaban.24 

Metode dalam berpidato bisa dilakukan dengan impromptu atau 

spontan, membuat kerangka atau garis besar, menghafal naskah, atau 

membaca naskah. Agar dapat berpidato dengan baik, perhatikan langkah-

langkah berpidato berikut ini: 

a. Menentukan topik. Menentukan topik dapat berupa topik bebas atau 

terikat dengan syarat baru, relevan, dan menarik. 

b. Mengumpulkan data atau opini disertai sumber asal data. 

c. Membuat kerangka-kerangka. 

d. Persuasi, ataupun argumentasi. 
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 Burhan Fanani, Buku Pintar Menjadi MC, Pidato, Penyiar Radio & Televisi, 

(Yogyakarta: Araska, 2013), hal. 28
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Biasanya, pidato dipraktikkan oleh pemimpin organisasi kepada 

anak buah organisasinya, dipraktikkan oleh pemimpin atau pejabat negara 

guna mempermudah adanya komunikasi semokratis, dipraktikkan guna 

menenangkan massa atau orang yang berpengaruh. Mereka semua 

diwajibkan untuk mengetahui teori pidato sehingga terciptanya keadaan 

yang aman dan tentram. Mengetahui syarat pidato yang baik akan 

memudahkan untuk menyusun sebuah pidato yang berbobot baik dalam 

uraian maupun cara penyampaian. Syarat pidato yang baik meliputi 

adanya pokok masalah (isi) yang akan diuraikan yang harus dikuasai, 

memiliki kecakapan untuk menyampaikan isi tersebut, uraian mengandung 

pengetahuan, ada tujuan yang dicapai, dan antara si pembaca, topik, dan 

pendengar terjalin hubungan yang harmonis. Lima poin tersebut 

merupakan dasar untuk dapat menciptakan kemampuan berpidato yang 

baik.25 

 

C. Penelitian Relevan 

1. "Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya Meningkatkan 

Percaya Diri Santri di Pondok Pesantren Al-Qur‟an Harsallakum Kota 

Bengkulu”
26

. Skripsi ini ditulis oleh Aulia Zahara, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama 

Islam Negeri Tahun 2020, Kesimpulan dari penelitiannya adalah 

berdasarkan pembahasan dari bab terdahulu bahwa tahap-tahap 

                                                           
25

 Burhan Fanani, Buku Pintar Menjadi MC, Pidato, Penyiar Radio, & Televisi, hal. 69
 

26
 Aulia zahara, 2020.Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Sebagai Upaya Meningkatkan 

Percaya Diri Santri di Pondok Pesantren Al-Qur‟an Harsallakum Kota Bengkulu, Skripsi : Institut 

Agama Islam Negeri, Bengkulu.
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pelaksanaan Ekstrakurikuler terdapat 3 (tiga) tahap yaitu: tahap 

pembukaan, tahap pembelajaran, tahap penutupan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Al-

Qur‟an Harsallakum yang dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari 

Kamis malam Jum‟at setelah shalat Isya dapat melatih keberanian dan rasa 

percaya diri untuk berbicara di depan banyak orang. Persamaan dengan 

skripsi diatas dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas 

tentang Ekstrakurikuler Tausiyah. Terdapat perbedaan dengan yang 

penulis teliti, yaitu pada bagian skripsi diatas meneliti tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Muhadharah yang hanya berupa teori. Sedangkan penelitian 

penulis sudah berupa pelaksanaannya yang dibarengi dengan praktek. 

2. “Komunikasi Instruksional dalam Pengajaran Muhadharah Di Pondok 

Pesantren Putra As-Syafi‟iyah Jati Waringin Bekasi”, skripsi ini ditulis 

oleh Amin Dimyati Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui seperti apakah komunikasi instruksional yang 

diterapkan dalam kegiatan muhadharah di pondok pesantren tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan pidato santri terdapat 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Kemampuan pidato 

santriwati/santri putri lebih unggul dari santriwan/santri laki-laki. Santri 

putri lebih semangat untuk bisa melatih diri dalam berpidato.  Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif.  Penelitian ini membahas tentang apa saja aktivitas komunikasi 
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instruksional dalam kegiatan muhadharah di pondok pesantren Raudhatut 

Tullab dan bagaimana proses komunikasi instruksional dalam kegiatan 

muhadharah di pondok pesantren tersebut. Dengan identifikasinya yaitu 

materi apa yang dipakai oleh pesantren tersebut dalam proses kegiatan 

muhadharah, tujuan dibentuknya muhadharah serta media apa yang 

dipakai dalam proses belajar mengajar.
27

 

3. “Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dalam pembentukan 

rasa percaya diri peserta didik MA Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo”, skripsi ini ditulis oleh Noris Firmansyah, jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin sering peserta 

didik mengikuti ekstrakurikuler muhadharah maka terbentuk rasa percaya 

dirinya Dengan demikian ekstrakurikuler muhadharah ini layak untuk terus 

dilanjutkan atau dikembangkan seiring dengan dilakukan pengembangan-

pengembangan guna untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

melakukan observasi atau pengamatan dilapangan, peneliti berperan 

sebagai pengamat. Selain sebagai pengamat, peneliti juga melakukan 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara langsung dengan 

informan yang berkompeten dengan data atau informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan 
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 Amin Dimyati, “Komunikasi Instruksional dalam Pengajaran Muhadharah Di Pondok 

Pesantren Putra As-Syafi’iyah Jati Waringin Bekasi”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
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ekstrakurikuler muhadharah, bagaimana pembentukan rasa percaya diri 

peserta didik tersebut dan bagaimana efektivitas kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah dalam membentuk rasa percaya diri peserta didik MA 

Fadlillah.
28

 

4. “Motivasi Santri dalam Mengikuti Kegiatan Muhadharah diPondok 

Pesantren Modern Bina Insani Susukan Kabupaten Semarang”. skripsi ini 

ditulis oleh Putri Rifa Anggraeni Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga Tahun 2016.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Modern Bina Insani dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap 

malam minggu dengan motivasi besar, maka santri akan melakukan 

sesuatu kegiatan dengan lebih memusatkan pada tujuan proses belajar.  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan 

datanya antara lain: wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis 

data yaitu pengumpulan data, trianggulasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

kegiatan muhadharah di pondok pesantren tersebut, pembahasan 

selanjutnya adalah bagaimana motivasi santri dalam mengikuti kegiatan 

muhadharah, serta bagaimana implementasi kegiatan muhadharah bagi 

santri.
29
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 Noris Firmansyah, “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Dalam 

Pembentukan Rasa Percaya Diri Peserta Didik MA Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo”, 

UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Beberapa penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan peneliti yaitu 

sama-sama mengkaji tentang muhadharah di Pondok Pesantren, penelitian-

penelitian di atas juga menggunakan pendekatan kualitatif yaitu harus terjun 

langsung dan harus mengenal subjek penelitian yang bersangkutan secara 

personal dan tanpa perantara. Berbeda dengan judul peneliti walaupun 

terdapat kesamaan tetapi terdapat perbedaan pada fokus penelitian. Penelitian 

oleh Putri Rifa Anggraeni berfokus pada tujuan proses belajarnya, sedangkan 

fokus dari judul peneliti berupa pelaksanaannya yang dibarengi dengan 

praktek. 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep dari penjabaran dari 

konsep teoretis agar mudah digunakan dan sekaligus sebagai aturan 

dilapangan penelitian, untuk menghindari kesalahpahaman. Sebagaimana teori 

yang sudah dijabarkan diatas, maka untuk mengukur pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Muhadharah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar, dibuatlah konsep operasional tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

Muhadharah. Indikator pelaksanaan ekstrakurikuler Muhadharah, diantaranya: 

1. Guru pembina memberikan pemahaman materi muhadharah dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. 

2. Guru pembina memberikan bimbingan dan arahan dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah serta berperan mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah. 
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3. Guru pembina berperan sebagai motivator untuk memacu siswa dalam 

menyalurkan minatnya pada kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. 

4. Siswa dapat mengembangkan dirinya melalui kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah berpidato. 

5. Siswa tampil dengan percaya diri ketika menyampaikan pidato dalam 

kegiatan muhadharah. 

6. Siswa tampil dengan menguasai materi pidato dan disampaikan dengan 

baik. 

7. Siswa menyampaikan pidato yang menarik perhatian para pendengar. 

8. Siswa tampil dengan tenang ketika menyampaikan materi pidato. 

9. Siswa bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagai pelaksana kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah. 

10. Siswa mendapatkan apresiasi dari guru pembina setelah tampil kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitatif. Menurut 

Creswell, penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi 

pada situasi alami.30 

Adapun penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.31 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama dua bulan, yaitu dari 

bulan Juli 2023 sampai dengan bulan Agustus 2023. Adapun tempat penelitian 

akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. 
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 Amri Darwis. 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berpradigma Islami, Pekanbaru: Suska Pres, hal. 123 
31

  Abdurrahmat Fathoni, 2006. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

Jakarta: Rineka Cipta, cet.1, hal. 96
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian. Subjek penelitian 

bisa merupa manusia, benda dan lain-lain. Objek penelitian adalah masalah 

yang dijadikan fokus utama peenlitian.32  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

pembina dan peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

Muhadharah. Sedangkan objek penelitiannya adalah pelaksanaan 

ekstrakurikuler Muhadharah dalam membina kemampuan berpidato siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian menjelaskan tentang sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif. Adapun informan peneliti dalam penelitian ini ialah wakil 

kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar, guru 

pembina pada kegiatan ekstrakurikuler muhadharah berpidato siswa dan 10 

orang siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler muhadharah berpidato di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar. 

 

E. Dokumen atau Arsip 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa, bisa berupa rekaman atau dokumen tertulis.33 Dokumen yang 

diperlukan peneliti adalah literatur yang berkaitan, rekaman pelaksanaan 
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 Amri Darwis, 2019. Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru : 

Cahaya Firdaus, hal. 10
 

33
 Ibid, hal. 53
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kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah, dan buku absen kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 

partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut terlibat dalam 

aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. Sedangkan 

dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat aktivitas 

orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian.34 Oleh sebab itu, 

peneliti akan melakukan observasi pada penelitian ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler dalam 

membina kemampuan berpidato siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Siak Hulu Kampar.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara yang dilakukan dengan berdialog 

secara lisan kepada responden atau informan, dan responden atau informan 

juga menjawab secara lisan.35 Peneliti harus menjelaskan siapa yang 

diwawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan dimana dilakukan 

wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan wawancara, 
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 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, hal. 14 
35

 Ibid, hal.15 
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pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah penelitian, dan 

indikator-indikator konsep operasional. 

Pada penelitian ini, wawancara akan peneliti ajukan kepada guru 

pembina ekstrakurikuler yaitu ibu Ratna Willis dan 4 siswa yang menjadi 

pelaksana kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler Muhadharah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 

Hulu Kampar.  

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan 

dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. Dengan 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang terkait dengan permasalahan 

penelitian, seperti profil sekolah, data guru, data siswa, sarana dan 

prasarana, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dalam teknik analisis data dilakukan untuk 

merangkum data. Semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak. Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 
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polanya.36 Dengan ini data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah untuk pengumpulan data selanjutnya. 

Oleh sebab itu, pada tahap ini peneliti memilih data-data yang sama 

dengan hasil observasi di lapangan dan wawancara yang berhubungan 

dengan pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah dalam membina 

kemampuan berpidato siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kampar. 

2. Penyajian Data 

Peneliti telah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya 

ialah penyajian data. Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti dalam melihat gambaran keseluruhan tertentu dari 

penelitian. Upaya pembuatan dan penyajian data melalui modelgrafis, 

sehingga keseluruhan data serta bagian detailnya dapat dipetakan dengan 

jelas.37 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif melakukan 

penyajian data biasanya berupa teks yang bersifat naratif. Oleh sebab itu, 

pada penelitian ini peneliti mendalami tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

muhadharah dalam membina kemampuan berpidato siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar yang dihasilkan dari 
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 Sugiyono,  Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 92 
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 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial, (Jakarta: Raja 
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observasi dan wawancara di lapangan yang telah direduksi pada tahan 

sebelumnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan dan didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.38 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin akan menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 

Tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan langsung 

secara berkesinambungan, dengan maksud bahwa penelitian ini dilakukan 

dengan berinteraksi antara peneliti dengan guru dan siswa yang terkait di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar secara langsung dan 

berpedoman pada terpenuhnya data yang dibutuhkan sehingga dihasilkan 

data yang signifikan.  

                                                           
38

 Sugiyono, Op.Cit. hal. 99 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis data yang telah dideskripsikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dalam membina 

kemampuan berpidato siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 

Hulu Kampar dikategorikan “Cukup Baik” dengan persentase sebesar 

52%. Jumlah aspek yang terlaksana lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah aspek yang tidak terlaksana. 

2. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kampar ini, seperti siswa 

yang memang mayoritas muslim disekolah yang dapat menjadi pendukung 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Muhadharah dan adapun faktor yang 

mempengaruhi lainnya yang dapat menjadi penghambat pelaksanaan 

ekstrakurikuler muhadharah seperti keterbatasan waktu yang membatasi 

siswa untuk mendapatkan pelatihan tambahan atau dukungan yang 

diperoleh dari guru pembina ekstrakurikuler muhadharah.   

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepada Kepala sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 

Hulu Kampar agar lebih memantau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Muhadharah dan memberi pengembangan agar kegiatan berjalan dengan 

lancar dan lebih baik. 

2. Bagi Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Muhadharah 

a. Guru harus mendukung siswanya agar mau untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah yang diadakan oleh sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan berpidato dan tanggung jawab sebagai 

cerminan dari sikap sosial. 

b. Guru hendaknya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

memiliki kemampuan dalam ber Pidato. 

3. Bagi Siswa-Siswi 

a. Siswa Hendaknya lebih bersemangat mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler wajib Muhadharah yang diadakan oleh sekolah. 

b. Siswa hendaknya lebih memiliki rasa semangat untuk tampil di depan 

kelas. 

c. Agar penampilan siswa maksimal seharusnya siswa berlatih sebelum 

tampil di depan kelas. 

d. Agar tema dan pidato bagus ketika disampaikan lebih baik siswa 

konsultasi sebelum tampil dengan guru. 
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4. Bagi Peneliti 

Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka sangat 

diharapkan untuk dapat mengembangkan dan mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai kegiatan muhadharah berpidato baik dari faktor pendukung serta 

penghambatnya.  
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Lampiran 1 

 

Lembar Observasi 

 

Nama Siswa : 

Hari/ Tanggal : 

Pengamatan : 

Waktu   : 

No Indikator Aspek yang dinilai Selalu 
Kadang-

kadang 
Jarang 

1 Mengembangkan 

bahasan pidato 

yang 

disampaikan 

Memberikan 

keterangan terhadap 

istilah atau kata yang 

disampaikan 

 

 

  

2 Membuat 

pembukaan 

pidato yang 

menarik 

perhatian 

pendengar 

Memberikan pujian dan 

penghormatan kepada 

pendengar 

 

  

 

 

 

Menyampaikan 

langsung pokok 

persoalan yang 

dibicarakan 

 

 

  

3 Memiliki rasa 

percaya diri 

Bersikap tenang ketika 

menyampaikan pidato 

 

 

 

 

 

 

Tidak gugup ketika 

tampil dihadapan 

khalayak ramai 

  

 

 

4 Menyampaikan 

pidato dengan 

baik 

Tampil dengan 

menguasai materi 

pidato dan disampaikan 

dengan baik 

  

 

 

5 Membangun 

kontak visual 

dan mental 

dengan audiens 

Menghadap kedepan 

audiens dengan 

menyapukan pandangan 

kepada seluruh hadirin 

 

 

  

6 Menyampaikan 

pidato dengan 

olah vokal yang 

tepat 

Menyampaikan pidato 

dengan suara yang jelas 

  

 

 

7 Menutup pidato 

yang dapat 

menarik 

perhatian 

Menyimpulkan isi 

pidato menyatakan 

kembali gagasan utama 

dengan kalimat yang 

 

 

  



 
 

 

No Indikator Aspek yang dinilai Selalu 
Kadang-

kadang 
Jarang 

pendengar berbeda 

8 Mendapat 

pengarahan dari 

guru Pembina 

Mendapatkan motivasi 

dan nasehat ketika 

tampil dengan baik 

dalam kegiatan 

muhadharah 

 

 

  

9 Mendapat 

penilaian dari 

guru Pembina 

Mendapat pujian dan 

penilaian setelah tampil 

dengan baik dalam 

kegiatan muhadharah 

 

 

  

Jumlah    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

 

Nama Guru Pembina : 

Hari/ Tanggal wawancara :  

Tempat   : 

1. Menurut ibu apa dasar sejarah dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

muhadharah atau dibilang dengan kegiatan berpidato ini ! 

2. Menurut ibu apakah pelaksanaan kegiatan ini sudah terlaksana dengan yang di 

inginkan ?  

3. Menurut ibu apa saja langkah-langkah dari kegiatan muhadharah ini ! 

4. Menurut ibu apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari kegiatan 

ekstrakurikuler muhadharah ini ! 

5. Menurut ibu apa saja manfaat yang dapat di ambil anak setelah melakukan 

kegiatan tersebut ! 

6. Materi apa yang sering disampaikan dalam kegiatan tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan guru pembina muhadharah Ibu Dra. Ratna Willis 

 

Persiapan sebelum pelaksanaan ekstrakulikuler muhadharah 

 

Muhadharah oleh Toni Runtoni dan suasana pelaksanaannya 

 

Mushalla dan Lapangan SMAN 2 Siak Hulu Kampar  



 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Jariah 

 

Wawancara dengan siswi petugas muhadharah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

 

  



 
 

 

Lampiran 9 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 
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